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Abstrak— Ketersediaan tenaga kerja yang kompeten di 
setiap bidang yang dibuktikan dengan memiliki sertifikasi 
kompetensi yang kredibel merupakan salah satu persyaratan 
bagi banyak perusahaan, baik di lingkup nasional maupun 
internasional. Salah satu perusahaan nasional yang 
mengharuskan pegawainya memiliki sertifikasi kompetensi 
adalah perusahaan PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan 
Barat. Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi di PT PLN 
(Persero) Wilayah Kalimantan Barat membutuhkan sistem 
informasi berbasis web yang dapat memonitoring dan 
mengolah data sertifikasi kompetensi pegawai pada PT PLN 
(Persero) Wilayah Kalimantan Barat. 
Sistem informasi monitoring sertifikasi pegawai berbasis 
web ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 
PHP dengan database MySQL sebagai penyimpanan data 
terkait sertifikasi. Pelaksanaan monitoring sertifikasi meliputi 
pengurusan penjadwalan, pemilihan, monitoring pemilihan, 
persetujuan, penginputan hasil, dan monitoring sertifikasi 
kompetensi pegawai. Pemantauan hasil pelaksanaan 
sertifikasi berupa rekap data maupun berupa chart atau 
grafik yang dapat menampilkan monitoring pencapaian 
dalam bentuk persentase hasil pelaksanaan sertifikasi 
kompetensi. Dengan demikian, sistem yang dibangun dapat 
memperbaiki permasalahan input dan output pada proses 
monitoring sertifikasi kompetensi pegawai bisnis inti di 
lingkungan PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat. 
 
Kata Kunci— Monitoring, Sertifikasi Kompetensi, Bisnis 
Inti, PHP, MySQL 
 
I. PENDAHULUAN 
Pasar kerja nasional dan internasional menuntut 
tersedianya tenaga-kerja yang kompeten di setiap bidang, 
banyak industri dan organisasi mempersyaratkan agar 
tenaga-kerjanya memiliki sertifikasi kompetensi yang 
kredibel. Pemerintah beberapa negara juga menghendaki 
bahwa tenaga kerja mereka harus memiliki sertifikasi 
kompetensi yang diterbitkan oleh lembaga otoritas yang 
diakui secara sah.  
Pada perusahaan PT PLN (Persero) mengharuskan 
pegawainya khususnya pada bidang bisnis inti untuk 
mengikuti sertifikasi kompetensi, sesuai dengan undang-
undang No UU 30 tahun 2009 tentang  Ketenagalistrikan 
Pasal 44 ayat (6) yaitu “Tenaga teknik yang bekerja 
dibidang ketenagalistrikan wajib memiliki sertifikat 
kompetensi”.  
Sertifikasi kompetensi sangat erat kaitannya terhadap 
penerapan Manajemen Sumberdaya Manusia Berbasis 
Kompetensi (MSDM-BK). Pertumbuhan perusahaan 
berkaitan dengan kemampuan pengelolaan sumber daya dan 
peningkatan daya saing, yang dapat ditempuh dengan 
memperhatikan jenis-jenis kompetensi yang wajib 
dikembangkan dalam organisasi. Untuk itu, pengembangan 
SDM berbasis kompetensi merupakan kata kunci agar 
perusahaan yang sukses memiliki life cycle yang panjang. 
Di samping itu, perhatian manajemen dalam hal 
mengembangkan pegawai menjadi talenta sukses perlu 
menjadi bagian dalam setiap operasional perusahaan. 
Saat ini PT PLN (Persero) Wilayah Kaimantan Barat 
dalam pelaksanaan proses monitoring sertifikasi mulai dari 
pemilihan jenis sertifikasi, persetujuan atasan, persetujuan 
manajemen, penjadwalan pelaksanaan sertifikasi, hingga 
proses input hasil pelaksanaan sertifikasi dilakukan tanpa 
menggunakan sistem atau aplikasi. Dalam pelaksanaannya, 
proses monitoring sertifikasi dilakukan oleh lebih dari satu 
pegawai dengan pembagian tugas yang berbeda 
menggunakan aplikasi excel sebagai media pengolahan 
data. Hal ini tentu kurang efektif dan efisian dikarenakan 
file penyimpanan data dilakukan oleh masing-masing 
pegawai dimana data tersebut merupakan data yang saling 
berkaitan.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan 
sistem informasi monitoring sertifikasi yang dapat 
digunakan sebagai media untuk memonitor pelaksanaan 
program sertifikasi pegawai dalam waktu yang bersamaan 
dan dapat diakses oleh lebih dari satu pengguna di 
perusahaan PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat. 
 
II. URAIAN PENELITIAN 
A. Kompetensi 
Kompetensi atau kecakapan adalah pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang nampak serta nilai-
nilai, motivasi, inisiatif dan pengendalian diri yang 
mendasarinya. Kompetensi perlu terus dikembangkan agar 
seseorang dapat melaksanakan tugas secara efektif. Efisien 
dan sukses. 
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, 
pengalaman atau bakat bawaan (talent). Kompetensi bisa 
didefinisikan untuk seorang individu maupun sebuah 
organisasi. Kompetensi dianggap melekat pada sebuah 
organisasi bila organisasi tersebut memiliki sebuah sistem 
untuk mengelola kompetensi para individu di dalamnya 
sehingga organisasi tersebut dapat melaksanakan tugasnya 
dengan efektif dan sukses. [1]. 
 
B. Sertifikasi Kompetensi 
Sertifikasi kompetensi adalah rangkaian proses evaluasi 
kesesuaian kompetensi pegawai. Maksud dilaksanakannya 
sertifikasi adalah sebagai alat ukur kesesuaian penguasaan 
level kompetensi pegawai yang bertujuan untuk 
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memberikan rekomendasi bagi manajemen dalam 
melakukan pembinaan kompetensi dan karir pegawai.  
Asas sertifikasi kompetensi adalah TARIF (Transparant, 
Accountability, Responsibility, Independent, Fairness). 
Sertifikasi kompetensi diselenggarakan oleh Komite Profesi 
bekerjasama dengan Unit Sertifikasi dan Assesment Centre 
dengan mekanisme yang telah ditentukan.  
Peserta sertifikasi kompetensi adalah pegawai yang 
memiliki masa kerja minimal 1 (satu) tahun dan berusia 
maksimal 53 tahun pada saat pelaksanaan sertifikasi 
kompetensi dan peserta rekrutmen dengan kualifikasi 
professional (berpengalaman kerja). [2]. 
 
C. Konsep Dasar Sistem 
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam 
pendefinisian sistem, yaitu kelompok yang menekankan 
pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada 
elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan 
pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan 
kerja prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada 
elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai 
kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Kedua kelompok definisi ini adalah benar 
dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara 
pendekatannya.[3]. 
 
D. Konsep Dasar Monitoring 
Monitoring sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan 
untuk mengikuti suatu program dan pelaksanaannya secara 
mantap, teratur dan terus-menerus dengan cara mendengar, 
melihat dan mengamati, serta mencatat keadaan serta 
perkembangan program tersebut. Dalam seri monograf 3, 
UNESCO Regional Office for Education in Asia and teh 
Pasific, dijelaskan bahwa monitoring adalah upaya yang 
dilakukan secara rutin untuk mengidentifikasi pelaksanaan 
dari berbagai komponen program sebagaimana telah 
direncanakan, waktu pelaksanaan program sebagai mana 
telah dijadwalkan, dan kemajuan dalam mencapai tujuan 
program. [4]. 
Monitoring juga merupakan proses rutin pengumpulan 
data dan pengukuran kemajuan atas objektif program atau 
memantau perubahan, yang berfokus pada proses dan 
keluaran. Sistem monitoring merupakan suatu proses untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumberdaya. Biasanya 
data yang dikumpulkan merupakan data yang realtime. [5]. 
 
III. PENELITIAN DAN PERANCANGAN 
 
A. Sistem yang Sedang Berjalan 
Pelaksanan monitoring program sertifikasi pegawai 
dilakukan secara terkomputerisasi namun tanpa 
menggunakan sistem. Permasalahan dalam kegiatan 
monitoring pelaksanaan program sertifikasi pegawai di PT 
PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat, yaitu: 
- Rekam Data dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Ms. Excel dan dilakukan oleh lebih dari satu pegawai 
dengan penyimpanan data oleh masing-masing pegawai 
tersebut.  
- Output berupa Laporan hasil monitoring sertifikasi 
pegawai tidak dapat langsung dilihat oleh pegawai lain 
apabila pegawai yang melakukan penginputan tidak 
menyebarluakan. Hal ini menyebabkan terhambatnya 
penyampaian informasi yang seharusnya sudah harus 
didapat oleh pegawai. 
 
B. Sistem yang Diperlukan 
Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan, maka 
diperlukan sebuah sistem informasi monitoring sertifikasi 
yang dapat memperbaiki permasalahan input dan output 
pada kegiatan monitoring data sertifikasi pegawai di 
lingkungan PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat. 
 
C. Design Arsitektur Sistem 
Berikut adalah gambar yang menjelaskan rancang 
bangun arsitektur sistem 
 
Gambar 1 Arsitektur Sistem 
 
D. Diagram Alir Sistem (Flowchart Sistem) 
Diagram alir sistem merupakan diagram yang 
menggambarkan sistem yang akan dibangun secara garis 
besar. 
 









Gambar 3 Diagram Alir Sistem Pegawai 
 
E. Diagram Konteks Sistem 
Diagram Konteks adalah diagram yang memberikan 
gambaran umum terhadap kegiatan yang berlangsung dalam 
sistem. Gambar 4 menunjukkan diagram konteks dari 
sistem yang dibuat. 
 
 
Gambar 4 Diagram Konteks Sistem 
 
F. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan berbagai alir 
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana 
masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, 
dan bagaimana mereka berakhir. Dalam activity diagram 
berikut terlihat alur aktivitas pengguna saat menggunakan 
sistem ini. Aktivitas yang dilakukan mulai dari login, 
pemilihan menu, manajemen data, pemilihan sertifikasi, 
persetujuan pemilihan, monitoring pemilihan dan 
persetujuan, monitoring sertifikasi dan export data 
sertifikasi. Gambar 5 merupakan activity diagram login. 
 
Gambar 5 Activity Diagram Login 
 
Gambar 6 merupakan activity diagram pemilihan menu 
pada sistem. 
 
Gambar 6 Activity Diagram Pemilihan Menu 
 
Gambar 7 merupakan activity diagram manajemen data 
yang dilakukan oleh pengguna admin. Proses manajemen 
data pada sistem dilakukan oleh pengguna admin. Adapun 
proses manajemen data yang dilakukan oleh pengguna 
admin terdiri dari manajemen data pegawai, jabatan, grade, 
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pemilihan, rencana sertifikasi, hasil pelaksanaan sertifikasi, 
dan riwayat sertifikasi. 
 
Gambar 7 Activity Diagram Manajemen Data 
 
Gambar 8 menggambarkan proses pemilihan jenis 
sertifikasi bagi pegawai bisnis inti yang belum melakukan 
pemilihan jenis sertifikasi pada sistem 
 
Gambar 8 Activity Diagram Pemilihan Sertifikasi 
 
Gambar 9 menggambarkan proses persetujuan 
pemilihan sertifikasi oleh pengguna atasan pegawai bisnis 
inti yang sudah atau belum melakukan pemilihan jenis 
sertifikasi pada sistem 
 
Gambar 9 Activity Diagram Persetujuan Pemilihan Sertifikasi 
 
Gambar 10 menggambarkan proses monitoring dan 
persetujuan pemilihan oleh admin unit induk. Sistem akan 
menampilkan perbandingan jumlah pegawai yang harus 
memilih dan jumlah pegawai yang telah melakukan 
pemilihan jenis sertifikasi. 
 
Gambar 10 Activity Diagram Monitoring dan Persetujuan Pemilihan 
Sertifikasi oleh Admin 
 
Gambar 11 menggambarkan proses monitoring 
sertifikasi yang dilakukan oleh pengguna admin. 
Monitoring data sertifikasi dapat dilihat dalam bentuk 
daftar per pegawai ataupun dalam bentuk rekapan per unit 
operasional di lingkungan PT PLN (Persero) Wilayah 
Kalimantan Barat. Proses Recheck pada sistem ini adalah 
untuk meng-update data sertifikasi apakah masih berlaku 
atau sudah habis masa berlakunya. 
 
Gambar 11 Activity Diagram Monitoring Sertifikasi per Pegawai 
 
G. Struktur Antarmuka Sistem 
Adapun struktur antarmuka secara keseluruhan untuk 
sistem informasi moniroting sertifikasi kompetensi pegawai 








Gambar 12 Struktur Antarmuka Sistem 
 
IV. HASIL PERANCANGAN DAN PENLITIAN 
A.  Antarmuka Aplikasi 
Antarmuka halaman Dashboard merupakan halaman 
pertama setelah pengguna berhasil melakukan login. Pada 
halaman ini ditampilkan grafik pelaksanaan sertifikasi dan 
realisasi pencapaian sertifikasi kompetensi masing-masing 
unit di PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat. 
Melalui halaman ini pengguna dapat melakukan monitoring 
data pencapaian jumlah sertifikasi pegawai di unitnya 
masing-masing. 
 
Gambar 13 Antarmuka Dashboard 
 
Gambar 14 merupakan antarmuka monitoring pemilihan 
sertifikasi yang dapat diakses oleh admin unit induk dan 
admin unit pelaksana untuk memonitor proses pemilihan 
jenis sertifikasi dan sekaligus melakukan persetujuan atas 
pilihan tersebut. 
 
Gambar 14 Antarmuka Monitoring dan Persetujuan Pilihan Sertifikasi oleh 
Pengguna Admin 
 
Gambar 15 merupakan antarmuka monitoring 
rekapitulasi sertifikasi kompetensi dibuat untuk memonitor 
pelaksanaan sertifikasi kompetensi pegawai apakah sudah 
tercapai atau belum. 
 
Gambar 15 Antarmuka Monitoring Monitoring Rekapitulasi Sertifikasi 
Kompetensi 
 
B. Pengujian Aspek Functionality 
Pada aspek fungsionalitas pengujian dengan metode 
Black Box pada perangkat lunak dilakukan untuk menguji 
kesesuaian antara masukan dengan hasil yang ditampilkan 
pada aplikasi. Berikut ini adalah hasil dari pengujian 
perangkat lunak dengan metode Black Box yang telah 
dilakukan. 
Tabel 1 
Tabel pengujian fungsi Login 
Contoh Fungsi Perilaku Aplikasi Keterangan 
NIP dan/atau password 
kosong 
Tampil pesan “Please 
fill out this field” pada 
kolom isian 
Berhasil 
NIP dan/atau Password 
salah 
NIP atau Password 
Anda tidak sesuai 
Berhasil 
NIP dan password  benar Masuk ke Aplikasi Berhasil 
 
Tabel 2 
Tabel pengujian Pemilihan Sertifikasi 
Contoh Fungsi Perilaku Aplikasi Keterangan 
Mengosongkan pilihan 
jenis sertifikasi  
Tampil peringatan 
“This field is required” 
di bawah kolom 
inputan 
Berhasil 
kolom pilihan jenis 
sertifikasi terisi 
Data berhasil disimpan Berhasil 
 
Tabel 3 
Tabel pengujian Persetujuan Pemilihan Sertifikasi 
Contoh Fungsi Perilaku Aplikasi Keterangan 
Mengosongkan pilihan 
jenis sertifikasi  
Tampil peringatan 
“This field is required” 
di bawah kolom 
inputan 
Berhasil 
kolom pilihan jenis 
sertifikasi terisi 
Data berhasil disimpan Berhasil 
kolom pilihan jenis 
sertifikasi terisi dan 
Checkbox persetujuan 
tidak dicontreng 
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Contoh Fungsi Perilaku Aplikasi Keterangan 
kolom pilihan jenis 
sertifikasi terisi dan 
Checkbox persetujuan 
dicontreng 
Data berhasil disimpan Berhasil 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1 s.d. Tabel 3 
terlihat bahwa semua pengujian yang dilakukan berjalan 
sesuai dengan hasil yang diharapkan.  
 
C. Pengujian Aspek Usability 
Pengujian dengan pengisian kuesioner penggunaan 
aplikasi dilakukan pada tanggal 13 - 14 April 2017 di 
lingkungan PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat. 
Pengujian dilakukan terhadap 15 responden yang terbagi 
atas pegawai sebagai admin unit induk, pegawai sebagai 
admin pelaksana, dan pegawai sebagai bawahan dan/atau 
atasan di lingkungan PT PLN (Persero) Wilayah 
Kalimantan Barat. Kuesioner terdiri dari delapan 
pertanyaan dimana setiap pertanyaan diberi 5 pilihan 
dengan skor tertentu, yaitu: 
- Sangat Baik, skor bernilai 5 poin 
- Baik, skor bernilai 4 poin 
- Cukup Baik, skor bernilai 3 poin 
- Buruk, skor bernilai 2 poin 
- Sangat Buruk, skor bernilai 1 poin 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
metode mencari interval nilai presentasi Likert maka 
didapatkan hasil jawaban dari seluruh responden seperti 
pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
 
Tabel 4 
Tabel hasil pengujian kuisioner 
No. Pertanyaan 
Skor Persentase 
Likert 5 4 3 2 1 
A. Aspek Perangkat Lunak 
1 
Bagaimana tingkat kemudahan 
dalam menjalankan fungsi-fungsi 
aplikasi? 
8 6 0 1 0 88,00% 
2 
Bagaimana tingkat kemudahan 
dalam proses menginputkan/ 
pengolahan data? 
5 8 2 0 0 84,00% 
3 
Bagaimana tingkat kemudahan 
dalam mendapatkan data yang 
diperlukan pada aplikasi? 
5 7 3 0 0 82,67% 
B. Aspek Komunikasi Visual 
4 
Bagaimana tampilan pada aplikasi 
monitoring sertifikasi kompetensi? 
7 4 4 0 0 84,00% 
5 
Bagaimana kemudahan dalam 
memahami informasi yang 
ditampilkan pada aplikasi? 
6 8 1 0 0 86,67% 
C. Aspek Fungsional 
6 
Bagaimana kesesuaian antara data 
yang dibutuhkan dengan data yang 
ditampilkan pada aplikasi? 
6 6 3 0 0 84,00% 
7 
Bagaimana tingkat keakurasian 
data yang ditampilkan pada 
aplikasi? 
6 7 2 0 0 85,33% 
8 
Bagaimana tingkat kontribusi 
aplikasi dalam monitoring data 
sertifikasi? 
6 7 2 0 0 85,33% 










Tabel hasil pengujian kuisioner perbandingan 
No. Pertanyaan 
Tanggapan Persentase 
Likert Ya Tidak 
1 
Apakah aplikasi sistem informasi 
monitoring sertifikasi kompetensi 
berbasis web ini dapat mengatasi 
permasalahan terkait monitoring 
pelaksanaan sertifikasi kompetensi? 
14 1 96,67% 
2 
Apakah aplikasi sistem informasi 
monitoring sertifikasi kompetensi 
berbasis web ini dapat mengatasi 
masalah kemungkinan terjadinya 
pegawai tidak tersertifikasi? 
15 0 100,00% 
3 
Apakah aplikasi sistem informasi 
monitoring sertifikasi berbasis web ini 
dapat mempermudah dalam proses 
pemilihan jenis sertifikasi 
kompetensi? 
14 1 96,67% 
4 
Apakah aplikasi sistem informasi 
monitoring sertifikasi berbasis web ini 
dapat menampilkan pantauan 
sertifikasi kompetensi pegawai? 
14 1 96,67% 
5 
Apakah aplikasi sistem informasi 
monitoring sertifikasi berbasis web ini 
dapat menampilkan rekapitulasi 
pelaksanaan sertifikasi kompetensi 
pegawai? 
14 1 96,67% 




Dari hasil pengujian dan analisis terhadap sistem 
informasi monitoring sertifikasi kompetensi pegawai 
berbasis website, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
yang dibangun dapat berjalan dengan baik serta dapat 
menjawab masalah pada penelitian ini yakni dapat 
memonitoring dan mengolah data sertifikasi kompetensi 
pegawai dengan baik dan dapat diterima dan layak 
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